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A. Landasan Teoritis
1. Teori Manajemen Mutu
Manajemen mutu adalah pendekatan sistematis untuk mencapai kualitas optimal dalam suatu organisasi melalui perencanaan, pengendalian, dan perbaikan berkelanjutan, dengan fokus pada kepuasan pemangku kepentingan seperti siswa, orang tua, guru, dan masyarakat dalam konteks pendidikan (Deming, 1986). Dalam penelitian ini, manajemen dijelaskan melalui siklus PDCA (Plan–Do–Check–Act) yang menekankan perbaikan berkelanjutan. Tahap plan dilakukan dengan merencanakan tujuan dan strategi berdasarkan analisis masalah. Tahap do merupakan pelaksanaan rencana yang telah disusun. Selanjutnya, tahap check dilakukan untuk mengevaluasi hasil pelaksanaan dengan membandingkannya terhadap tujuan yang telah ditetapkan. Terakhir, tahap act adalah tindakan perbaikan atau standarisasi berdasarkan hasil evaluasi. Siklus ini berjalan secara terus-menerus untuk meningkatkan kualitas secara berkelanjutan., dengan mempertimbangkan karakteristik unik SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01. 
W. Edwards Deming (1986) dalam Out of the Crisis memperkenalkan Total Quality Management (TQM) sebagai sebuah pendekatan yang menekankan keterlibatan seluruh elemen organisasi, perbaikan proses secara berkelanjutan, dan pengambilan keputusan berbasis data. TQM mencakup 14 poin manajemen, di antaranya:
a. Menciptakan tujuan perbaikan konstan untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan.
b. Memberikan pelatihan kepada staf (guru dan tenaga kependidikan) untuk mendukung implementasi program.
c. Mendorong kepemimpinan yang efektif untuk mengarahkan dan memotivasi pelaksanaan program kesiswaan.
d. Mengurangi ketakutan dalam organisasi agar semua pihak (guru, siswa, orang tua) dapat berkontribusi secara terbuka.
Prinsip TQM relevan untuk manajemen kesiswaan karena menekankan pentingnya proses yang terstruktur, kolaborasi antar-pemangku kepentingan, dan evaluasi berkelanjutan untuk mencapai tujuan pendidikan, seperti peningkatan kedisiplinan siswa (Goetsch & Davis, 2021).
 Konsep manajemen mutu pendidikan dalam konteks sekolah juga dijelaskan secara rinci oleh Sallis (2002) dan Mulyasa (2011). Keduanya menekankan bahwa Total Quality Management (TQM) dalam pendidikan mencakup empat prinsip utama, yaitu:
a. Fokus pada pelanggan (customer focus): siswa, orang tua, dan masyarakat merupakan pelanggan yang harus dilayani secara optimal .
b. Perbaikan berkelanjutan (continuous improvement): setiap program pendidikan, termasuk kegiatan kesiswaan, harus dievaluasi dan disempurnakan secara berkala.
c. Partisipasi semua pihak (total involvement): seluruh elemen sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, siswa, hingga orang tua, harus terlibat aktif dalam menjaga dan meningkatkan mutu.
d. Pengambilan keputusan berbasis data: keputusan terkait program mutu harus didasarkan pada data yang valid dan objektif.
Sejalan dengan itu, Mulyasa (2011) menekankan bahwa manajemen mutu pendidikan harus berorientasi pada output dan outcome, dengan menggarisbawahi pentingnya. 
a. Penetapan standar mutu proses pembelajaran.
b. Evaluasi berkelanjutan terhadap perilaku dan karakter siswa.
c. Sistem penjaminan mutu internal sekolah serta penguatan budaya mutu
Dalam konteks program kesiswaan, pendekatan mutu ini berarti bahwa setiap kegiatan pembinaan siswa idealnya: 
a. dirancang berdasarkan kebutuhan nyata siswa (berbasis data)
b. dilaksanakan dengan prosedur yang sistematis dan akuntabel
c. dievaluasi menggunakan indikator keberhasilan yang terukur
d. ditindaklanjuti melalui perbaikan berkelanjutan

Salah satu elemen kunci TQM adalah Siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act) yang dikembangkan oleh Deming (1986). Siklus ini memberikan kerangka kerja sistematis untuk mengelola program kesiswaan secara efektif, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Plan) 
Tahap perencanaan adalah pondasi utama dalam manajemen mutu. Pada tahap ini sekolah merancang strategi program kesiswaan dengan tujuan utama meningkatkan kompetensi literasi digital siswa. Beberapa Langkah yang penting dilakukan meliputi:
i. Identifikasi Masalah dan kebutuhan literasi siswa, yang dilakukan melalui analisis data rapor pendidikan, asesmen awal, kemampuan membaca, serta observasi kebiasaan literasi digital siswa di sekolah. 
ii. Perumusan program literasi digital berbasis kesiswaan, seperti pengembangan kegiatan klub membaca dengan media digital (chroome book) dan juga penggunaan power point.
iii. Pelibatan pemangku kepentingan, termasuk guru dan orang tua guna menjamin keberlanjutan dan dukungan penuh.
iv. Penentuan indikator keberhasilan, seperti jumlah partisipasi siswa dalam kegiatan, peningkatan skor literasi digital, dan perubahan minat baca siswa.  
b. Pelaksanaan (Do) 
Tahap ini merupakan implementasi langsung dari rencana program literasi. Kegiatan dilakukan dengan memperhatikan kesesuaian dengan rencana awal, adaptif terhadap kondisi sekolah, serta melibatkan siswa secara aktif. Pelaksanaan mencakup :
1) Program Sosialisasi literasi di SDN Sindangsari 01 yang melatih siswa dalam keterampilan membaca melalui penampilan slide power point yang sudah di sediakan oleh guru 
2) Klub literasi, membaca bersama dan pembiasaan membaca melalui media digital (chroome book) di SDN Ciluluk 03 sebagai bagian dari strategi pembudayaan literasi digital yang menyenangkan dan berkelanjutan.
3) Pemberdayaan guru untuk mendampingi siswa dalam kegiatan literasi digital, serta melakukan pembimbingan teknis dan non teknis. 
4)	Integrasi program ke dalam kalender pendidikan sekolah, sehingga kegiatan berjalan, terstruktur, dan terpantau dengan baik. 
c.	Evaluasi (Check) 
Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana program yang dijalankan telah mencapai tujuan yang ditetapkan. Evaluasi dilakukan secara kuantitatif maupun kualitatif, melalui;
1) Asesemen keterampilan literasi digital siswa, baik melalui ujian sumatif, penugasan membaca, maupun observasi perilaku literasi sehari-hari. 
2) Monitoring keaktifan dan partisipasi siswa dalam program-program kesiswaan terkait literasi.
3) Angket atau wawancara kepuasan guru dan siswa, guna mengukur persepsi dan pengalaman terhadap program literasi digital yang diterapkan. 
4) Identifikasi kendala pelaksanaan, seperti keterbatasan media digital, waktu, atau amtusiasme siswa yang menjadi bahan untuk perbaikan.
d.       Tindak Lanjut (Act) 
Tahap ini merupakan penentu keberlanjutan mutu program. Berdasarkan hasil evaluasi, sekolah menetapkan langkah-langkah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi program literasi: 
. 
1) Perbaikan program yang kurang efektif, seperti pengubahan metode pelatihan atau pengadaan media digital yang lebih relevan. 
2) Pengembangan program inovasi yang berkelanjutan, misalnya melalui literasi sains, pentas seni literasi, atau kolaborasi antar sekolah.
3) Peningkatan kolaborasi baik secara ibternal (antar guru dan wali kelas) maupun ekternal (dengan orang tua, komite, dan sponsor literasi). 
4) Penyususnan kebijakan internal sekolah, untuk mendukung program literasi digital sebagai bagian dari budaya sekolah, termasuk pengalokasian anggaran dan penetapan program sebagai program prioritas.
e.	Kendala 
Berdasarkan observasi awal di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01, kendala implementasi PDCA dalam program kesiswaan meliputi: 
1) SDM (Tahap Do):
Guru kelas kesulitan membagi waktu antara pembinaan disiplin dan tugas akademik. Contoh konkret: Di SDN Ciluluk 03 hanya 2 dari 10 guru yang bersedia menjadi koordinator program apel pagi karena beban mengajar
2) Sarana dan prasarana (Tahap Check):
Tidak ada sistem absensi digital → data kehadiran siswa tercatat manual di 3 buku berbeda (observasi Maret 2024), sehingga evaluasi bulanan terlambat 2 minggu karena verifikasi data memakan waktu.
3) Peran siswa (Tahap Plan-Act): 
20% siswa di SDN Sindangsari 01 sangat kurang dalam minat baca dikarenakan kurangnya motivasi belajar dan kurangnya media bahan bacaan dalam hal ini keterbatasan media power point guna menumbuhkan Gerakan literasi digital siswa. 
f.	Solusi 
Untuk mengatasi kendala di atas, solusi dirancang berbasis tahapan PDCA dan konteks sekolah
1) SDM (Tahap Do):  
a. Redistribusi tugas: Bentuk tim bergilir guru kelas IV-VI (1 guru/minggu) berdasarkan jadwal mengajar kosong (contoh: Guru kelas IVA memimpin apel setiap Senin saat jam olahraga kosong) yang didukung oleh Surat keputusan kepala sekolah untuk mengalokasikan 2 jam/minggu khusus koordinasi kesiswaan (Permendikbud No. 6/2018).
b. Pelatihan singkat: Workshop "5 Menit Teguran Efektif" (Mulyasa, 2011) setiap bulan pertama, difokuskan pada teknik pembinaan disiplin tanpa mengganggu jam mengajar
2)	Sarana dan prasarana (Tahap Check):
 a)	Optimalkan fasilitas ada: Gunakan buku absen manual 
 dengan sistem cross-check harian oleh ketua kelas dan wali kelas, lalu wali kelas memverifikasi dan input ke spreadsheet setiap Jumat (contoh sukses di SDN Sindangsari 01, akurasi data meningk at 20%).
b)	Kolaborasi dengan pemangku kepentingan: Ajukan bantuan tablet absensi melalui program "Bandung Smart School" (Perwali No. 04/2019) dengan melampirkan data kebutuhan sekolah.
3)	Peran siswa (Tahap Plan-Act):
a)	Guru membuat video panduan singkat (3-5 menit) tentang pentingnya literasi digital, diunggah di grup WhatsApp kelas setiap akhir pekan.
b)	Guru menjelaskan Kembali di kelas terkait video pembelajaran yang di unggah di group WhatsApp melalui tayangan slide power point.
Dengan demikian, kerangka PDCA dan TQM terbukti relevan sebagai dasar peningkatan kedisiplinan melalui program kesiswaan. Solusi berbasis konteks lokal dan studi terkini yang telah dirumuskan akan diuji efektivitasnya melalui analisis data penelitian berikutnya.

1. Teori Manajemen Program Kesiswaan 
Kesiswaan Manajemen program kesiswaan merupakan salah satu aspek strategis dalam manajemen pendidikan yang berfokus pada pembinaan dan pengembangan kepribadian, sikap, dan kedisiplinan peserta didik melalui kegiatan non-akademik yang terorganisir. Dalam konteks manajemen mutu pendidikan, program kesiswaan harus dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar mampu menghasilkan perubahan perilaku yang positif dan berkelanjutan, terutama dalam hal kedisiplinan. 
Menurut Heru Wahyuni, Burhan Eko Purwanto, dan Sutji Muljiani (2025) dengan tema “Manajemen Kesiswaan dalam Mengembangkan Budaya Literasi Digital Siswa”, mengungkapkan bahwa manajemen kesiswaan merupakan salah satu urgensi yang dijadikan tolak ukur keberhasilan suatu program atau bahkan tujuan dari suatu sekolah. Usman (2006) menekankan bahwa manajemen kesiswaan memiliki fungsi sebagai berikut.
a. Mengatur keberadaan siswa sejak masuk hingga keluar dari  sekolah
b. Membina kepribadian siswa
c. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif untuk pertumbuhan nilai-nilai kedisiplinan 
Dalam kerangka manajemen mutu, program kesiswaan harus mengikuti prinsip siklus PDCA (Deming, 1986), yaitu:
a. Perencanaan (Plan) 
Merumuskan kegiatan pembinaan (misal: pembiasaan apel pagi, pelatihan tata tertib), menetapkan indikator keberhasilan seperti ketepatan waktu atau kepatuhan terhadap aturan
b. Pelaksanaan (Do)
Melaksanakan kegiatan pembinaan dan keteladanan oleh guru, penguatan positif dan negatif, serta keterlibatan orang tua dan masyarakat
c. Evaluasi (Check) 
Evaluasi berkala melalui observasi, refleksi guru, dan catatan pelanggaran 
d. Tindak Lanjut (Act)
Menindaklanjuti temuan evaluasi melalui program inovatif (misalnya Duta Baca), revisi strategi, atau pelibatan lebih lanjut guru BK/komite
e. Kendala dalam Manajemen Program Kesiswaan
Beberapa teori dan sumber menyebutkan kendala utama yang sering muncul, antara lain:
1) Keterbatasan SDM: Guru yang tidak semua memiliki  
kapasitas pembinaan non-akademik (Asep Saepudin, 2021)
2) Sarana dan prasarana yang tidak mendukung (Usman, 2006)
3) Partisipasi siswa
f. Solusi Strategis
1) Pelibatan semua warga sekolah secara kolaboratif
2) Optimalkan fasilitas buku absen manual dengan sistem cross check dan aplikasi spreadsheet
3) Penjelasan pentingnya literasi.
Program kesiswaan yang dikelola secara bermutu akan memberikan ruang internalisasi nilai, pembentukan kebiasaan baik, dan penguatan kontrol sosial melalui lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan pendekatan behavioristik (Skinner), sosial-kognitif (Bandura), dan moral (Lickona), yang menekankan bahwa disiplin terbentuk melalui:
a. Kebiasaan yangdiulang
b. Model teladan
c. Sistem penguatan sosial dan moral
Program seperti tata tertib harian, pemberian penghargaan, pembinaan langsung oleh guru dan kepala sekolah, serta keterlibatan teman sebaya merupakan bentuk konkret dari pengelolaan program kesiswaan yang bermutu. 
Dalam pelaksanaannya, manajemen program kesiswaan tidak terlepas dari berbagai kendala yang dapat menghambat efektivitasnya. Beberapa tantangan yang sering muncul antara lain keterbatasan sumber daya manusia dalam aspek pembinaan karakter, kurangnya sarana pendukung kegiatan kesiswaan, serta rendahnya partisipasi orang tua. Oleh karena itu, pada tahap tindak lanjut (Act), penguatan manajemen mutu perlu diarahkan pada upaya perbaikan berkelanjutan, melalui strategi seperti pelatihan bagi guru pembina, inovasi program yang kontekstual seperti Duta Disiplin, serta peningkatan keterlibatan stakeholders sekolah, termasuk komite dan masyarakat. Dengan demikian, kendala tidak hanya dikenali tetapi juga ditanggulangi secara sistematis dalam kerangka mutu yang berkelanjutan.
2. Teori Literasi Digital Siswa 
[bookmark: _Hlk224575122]Istilah literasi digital yang penting pertama kali diperkenalkan oleh Gilster dan Watson pada tahun 1997. Menurut Gilster, penting bagi setiap individu untuk memiliki pemahaman informasi serta keterampilan dalam mengakses dan mengelola melalui perangkat digital. Ia menegaskan bahwa kemampuan dalam mengoperasikan perangkat digital merupakan bagian integral dari literasi digital itu sendiri. Di sisi lain, UNESCO memandang literasi digital sebagai kemampuan penting yang harus dimiliki dalam kehidupan modern. Keterampilan ini mencakup kemampuan memanfaatkan teknologi digital guna memperluas pengetahuan, seiring dengan semakin berkembangnya informasi digital yang tersedia dan dapat digunakan untuk memperkuat pemahaman manusia. 
Douglas AJ Belshaw (2012) mengemukakan bahwa untuk mengembangkan literasi digital, terdapat delapan elemen penting yang harus diperhatikan, yaitu aspek kultural, kognitif, konstruktif, komunikatif, kepercayaan diri, kreativitas, berpikir kritis, serta tanggung jawab sosial. Kesadaran akan pentingnya delapan elemen ini perlu dimiliki oleh semua pengguna perangkat digital, tidak hanya orang dewasa, tetapi juga anak-anak yang kini sudah akrab dengan teknologi. 
Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi digital tidak hanya terbatas pada kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat atau teknologi informasi dan komunikasi (ICT), melainkan juga mencakup kemampuan dalam menyeleksi dan menyebarkan informasi yang disediakan secara digital. Oleh karena itu, literasi digital dapat dipahami sebagai kecakapan dalam menggunakan teknologi digital untuk membuat, menyebarkan, mengakses, serta menilai informasi dalam berbagai bentuk yang tersedia secara digital.
Menurut Bawden, literasi digital berkembang dari literasi komputer dan literasi informasi. Literasi komputer mulai meluas pada era 1980-an ketika komputer mikro menjadi populer di kalangan bisnis dan masyarakat umum. Literasi informasi menyusul di tahun 1990-an, seiring kemudahan penyusunan, akses, dan penyebaran informasi melalui teknologi jaringan. Martin menggambarkan literasi digital sebagai gabungan beberapa bentuk literasi, termasuk komputer, informasi, visual, dan komunikasi, yang memungkinkan seseorang untuk mengakses, mengelola, menganalisis, dan menggunakan sumber digital guna menciptakan pengetahuan baru, berkomunikasi, serta berkontribusi dalam pembangunan sosial. 
Menurut Hague dan Payton (2010), literasi digital mencakup kemampuan menerapkan keterampilan fungsional pada perangkat digital untuk menemukan, memilih, berpikir kritis, berkreasi, berkolaborasi, berkomunikasi efektif, dan tetap memperhatikan keamanan elektronik serta konteks sosial budaya yang berkembang. Bawden lebih lanjut mengidentifikasi elemen-elemen literasi digital, antara lain kemampuan mengumpulkan pengetahuan dari sumber terpercaya, berpikir kritis terhadap informasi, membaca materi informasi dinamis, dan memahami hubungan antara media tradisional dan digital. Selain itu, ia menekankan pentingnya akses ke jaringan sosial sebagai sumber rujukan dan kemampuan menyaring informasi untuk memastikan relevansi dan keandalannya. 
Merujuk dari berbagai pandangan ini, literasi digital bukan hanya tentang penguasaan perangkat digital, tetapi juga kemampuan untuk berpikir kritis, berinovasi, berkolaborasi, serta beradaptasi dengan perkembangan sosial dan budaya dalam menggunakan teknologi. 
Pengembangan literasi digital di Indonesia sering kali dipicu oleh kekhawatiran terhadap pengaruh negatif media digital. Orang tua, guru, dan berbagai lembaga sosial berupaya mengurangi dampak negatif tersebut dengan meningkatkan literasi digital masyarakat. Hal ini bertujuan agar individu dapat mengakses, memahami, dan memanfaatkan media digital secara produktif, bukan sekadar konsumtif atau destruktif. 
Kesadaran kritis juga menjadi elemen penting dalam literasi digital, di mana individu diharapkan dapat membandingkan informasi dari berbagai sumber secara objektif, memahami pengaruh media terhadap kehidupan sehari- hari, serta mampu memilah informasi yang relevan dan valid. Literasi digital memungkinkan seseorang untuk tidak hanya memahami realitas media tetapi juga membuat keputusan yang bertanggung jawab terhadap informasi yang diterima. Dengan keterampilan ini, individu dapat memanfaatkan media digital untuk mendukung pengembangan diri, partisipasi sosial, dan pengambilan keputusan yang lebih baik.



2. Landasan Enam Sistem Nilai
Nilai Landasan sistem nilai memberikan kerangka filosofis untuk memahami literasi digital siswa sebagai bagian integral dari pendidikan karakter dalam konteks sekolah dasar. Sanusi (2017) mengidentifikasi enam sistem nilai yang dapat menjadi landasan pendidikan karakter, yaitu: 
1. Nilai Teologik
Nilai teologik, menurut Sanusi (2017), merupakan landasan spiritual yang mengaitkan manusia dengan Tuhan sebagai sumber moralitas pendidikan, mencakup transendensi (pengakuan kekuasaan Tuhan), akhlak mulia dan keadilan dalam interaksi sosial, serta kesadaran ilahiah. Nilai ini bersifat integratif dengan seluruh aspek pembelajaran, transformatif untuk mengubah perilaku menjadi bermakna, dan kontekstual sesuai perkembangan psikologis peserta didik. Keberhasilannya terlihat dari konsistensi antara pengetahuan agama dan praktik nyata, kemampuan pengaturan diri berbasis iman, serta integritas moral dalam situasi kompleks.
2. Nilai Fisiologik
Menurut Sanusi (2017), nilai fisiologik berfokus pada penghargaan terhadap kebutuhan fisik dan psikologis sebagai dasar proses pembelajaran, dengan menyesuaikan lingkungan belajar sesuai perkembangan biologis, kapasitas fisik, kebutuhan istirahat, dan kesehatan mental siswa. Implementasinya mencakup jadwal belajar seimbang, penyediaan fasilitas olahraga dan rekreasi, serta kebijakan sekolah yang memprioritaskan kesejahteraan fisik dan emosional. Keberhasilan nilai ini terukur dari peningkatan keterlibatan siswa, penurunan kelelahan akademik, dan terciptanya lingkungan belajar yang manusiawi dan menyenangkan. 
3. Nilai Etik
Sanusi (2017) mendefinisikan nilai etik sebagai prinsip moral seperti integritas, kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab yang melandasi interaksi edukatif antara pendidik, peserta didik, dan komunitas sekolah. Nilai ini diwujudkan melalui relasi guru-siswa berbasis penghargaan dan kepercayaan, sistem evaluasi yang objektif dan transparan, serta iklim sekolah yang mendorong pertanggungjawaban moral. Keberhasilannya tampak dari budaya sekolah yang menghargai perbedaan, penyelesaian masalah melalui dialog, dan perkembangan kesadaran moral intrinsik peserta didik. 
4. Nilai Teleologik
Nilai teleologik, dalam pandangan Sanusi (2017), menekankan tujuan pendidikan yang holistik dan berorientasi masa depan, mencakup pengembangan potensi individu secara maksimal, pembentukan karakter luhur, dan penyiapan keterampilan untuk tantangan zaman. Implementasinya melibatkan visi-misi pendidikan yang visioner, kurikulum relevan dengan kebutuhan masa depan, dan evaluasi dampak jangka panjang. Keberhasilan nilai ini tercermin dari kemampuan lulusan menerapkan pengetahuan secara kontekstual, beradaptasi dengan perubahan, dan berkontribusi positif bagi masyarakat berkelanjutan.
5. Nilai Logik
Sanusi (2017) memandang nilai logik sebagai fondasi rasional pendidikan yang mengutamakan berpikir sistematis, kritis, dan berbasis bukti, diterapkan melalui kurikulum penguat logika seperti matematika dan sains, metode pembelajaran berbasis penelitian, dan penilaian kemampuan bernalar. Guru berperan sebagai fasilitator untuk mendorong siswa berpikir kritis, mempertanyakan "mengapa" dan "bagaimana", serta membuat keputusan berbasis data. Indikator keberhasilannya adalah kemampuan siswa menghubungkan konsep, menyusun argumen koheren, dan menerapkan logika dalam kehidupan sehari-hari. 
6. Nilai Estetika 
Menurut Sanusi (2017), nilai estetika mengintegrasikan kepekaan terhadap keindahan, harmoni, dan kreativitas dalam pendidikan, mencakup lingkungan fisik sekolah yang inspiratif, metode pembelajaran kreatif, dan pembentukan karakter yang menghargai harmoni sosial. Nilai ini diwujudkan melalui desain kelas menarik, pendekatan seperti storytelling dan visualisasi, serta interaksi santun dan edukatif. Keberhasilannya terlihat dari perkembangan kreativitas siswa, kecintaan terhadap keindahan alam dan budaya, serta lingkungan belajar yang menyenangkan dan memotivasi.

3. Landasan Kebijakan
Kebijakan pendidikan nasional dan lokal menjadi landasan hukum dalam pengelolaan program kesiswaan yang berorientasi pada manajemen mutu untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa. Kebijakan ini memberikan pedoman bagi sekolah dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program kesiswaan yang mendukung pembentukan karakter disiplin siswa, sekaligus memastikan standar mutu pendidikan terpenuhi. Berikut adalah kebijakan-kebijakan yang relevan dengan manajemen mutu program kesiswaan dan kemampuan literasi siswa di sekolah dasar.
 a.	Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  
            Nasional
UU ini menetapkan tujuan pendidikan untuk mengembangkan potensi akademik dan karakter peserta didik, termasuk kedisiplinan. UU ini juga mengamanatkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) sebagai dasar manajemen mutu dalam pengelolaan program kesiswaan di sekolah, 
b. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) (Diperbarui dengan PP No. 57 Tahun 2021 tentang SNP) 
SNP mengatur delapan standar pendidikan, termasuk Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Proses, yang menjadi acuan dalam pengembangan kegiatan literasi di sekolah. Literasi menjadi bagian integral dari proses pembelajaran dan hasil belajar
c.    Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor    23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti
Permendikbud ini menekankan pentingnya kegiatan literasi di lingkungan sekolah, seperti:Permendikbud No. 23/2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, seperti membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai, menyediakan waktu dan ruang bagi siswa untuk membaca dan berdiskusi, membangun budaya literasi sebagai bagian dari karakter siswa.
d. Gerakan Literasi Nasional (GLN) 
Diluncurkan oleh Kemdikbud tahun 2016, GLN adalah upaya sistematis untuk meningkatkan kemampuan literasi dasar siswa. GLN ini mencakup: 
1.	Gerakan Literasi Sekolah (GLS) untuk satuan Pendidikan 
2.	Pelibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung  kebiasaan membaca 
3.	Penguatan peran perpustakaan sekolah dan penyediaan bahan bacaan yang berkualitas 
e.	Kurikulum Merdeka (2022-sekarang) 
Kurikulum Merdeka menekankan pada penguatan kompetensi literasi dan numerasi, sebagai bagian dari profil pelajar Pancasila. Dalam kurikulum ini literasi bukan hanya kegiatan membaca dan menulis, tetapi mencakup pemahaman konteks, berpikir kritis, dan kemampuan berkomunikasi. Selain itu guru juga diberi keleluasaan untuk merancang pembelajaran berbasis literasi sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks local.
4. Penelitian Terdahulu yg Relevan
Untuk memperkaya pemahaman mengenai manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan literasi digital siswa sekolah dasar, penting untuk menelaah penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian sebelumnya menunjukkan berbagai pendekatan, mulai dari perencanaan program kesiswaan, penerapan prinsip Total Quality Management (TQM), integrasi kegiatan ekrtrakurikuler, hingga penerapan silus PDCA dalam evaluasi program. Setiap penelitian memberikan kontribusi dalam menjelaskan factor-faktor yang mendukung keberhasilan literasi, baik dari aspek manajemen sekolah, peran guru dan kepala sekolah, maupun kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat. Kajian terhadap penelitiaan-penelitian ini menjadi pijakan untuk mengidentifiaksi posisi penelitian sekarang, menemukan kesamaan, perbedaan, serta kebaruan yang dihasilkan.
Ringkasan hasil penelitian terdahulu yang relevan disajikan dalam table berikut.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu yang Relevan

	[bookmark: _Hlk225329543]No
	Peneliti & Tahun
	Fokus Penelitian
	Temuan Utama
	  Relevansi dengan penelitian ini

	1
	Heru Wahyuni, Burhan Eko Purwanto, dan Sutji Muljani (2025
	Manajemen Kesiswaan dan Literasi Digital 
	Belum sepenuhnya terlaksana secara maksimal
	Pentingnya manajemen mutu program kesiswaan dalam meningkatkan kemampuan litearsi digital

	2
	[bookmark: _Hlk225163641]Ayu Maghfirah Widiyati, Nurul Maryani, Fiki Riehaz Zuhdi, dan Andika Adinanda Siswoyo (2025)
	Optimalisasi manajemen kesiswaan dan sarana prasarana  
	Pengembangan potensi akademik 
dan karakter siswa yang lebih baik di masa depan.
	Relevan dengan manajemen mutu program kesiswaan dalam memenuhi kebutuhan literasi digital siswa

	3
	M Chairul Anam (2024)  
	Transformasi digital dan kualitas manajemen Pendidikan
	memberikan kontribusi praktis dan teoretis dalam literatur pendidikan berbasis 
TIK
	Relevan terhadap pentingnya 
penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam manajemen 
kesiswaan untuk meningkatkan literasi digital siswa

	4
	Hikmah Dewi Febriyanti (2025)
	Pelatihan guru dan keterlibatan siswa
	Implementasi literasi digital di sekolah menjadi krusial untuk membekali 
siswa menghadapi perkembangan era digital yang pesat
	Relevan dengan penggunaan media chrome book guna meningaktkan kemampuan literasi digital siswa

	5
	Neni Sri Rahayu, Ade Tutty R, dan Rossa (2025)
	Mengeksplorasi implementasi manajemen berbasis data (MBD) dalam meningkatkan mutu 
literasi di sekolah dasar
	Memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 
kebijakan pendidikan berbasis data di tingkat dasar.
	Menunjukkan bahwa (Manajemen Berbasis Data) MBD diterapkan secara komprehensif melalui tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi

	6
	[bookmark: _Hlk225163273]Moh. Fachri, Fathor Rozi, dan Faradila Nanda Putri (2023)
	Meningkatkan kemampuan literasi siswa melalui manajemen pembelajaran
	Teknik observasi untuk memperoleh informasi tentang 
kemampuan literasi siswa
	Menunjukkan bahwa pihak sekolah sangat mendukung terhadap 
dilaksanakannya kegiatan literasi di sekolah dengan mengadakan perpustakaan yang 
dilengkapi dengan berbagai macam bahan bacaan, sehingga kegiatan literasi tersebut memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap pembelajaran di kelas.

	7
	Yupiatul Azizah, Asrin, Mansur Hakim, Sudirman Wilian, dan Dadi Setiadi (2025)
	Mendeskripsikan bagaimana penerapan kepemimpinan budaya mutu dapat meningkatkan literasi digital dan 
kinerja guru  
	Memberikan kontribusi penting bagi sekolah lain, khususnya dalam konteks penguatan kepemimpinan berbasis budaya mutu sebagai 
strategi untuk menjawab tantangan pendidikan abad 21.
	Menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan budaya mutu dalam meningkatkan literasi digital dilakukan melalui penyediaan 
fasilitas teknologi, pelatihan keterampilan digital, kerja sama dengan dunia usaha dan industri (DUDI), serta pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran. Adapun peningkatan kinerja guru dilakukan melalui kolaborasi dalam perencanaan pembelajaran, peningkatan kualitas 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif.

	8
	Poltjes Pattipeilohy, Agustin Hanivia Cindy, dan Johan Pattiasina (2025)
	Mengoptimalkan literasi digital 
sebagai strategi inovatif untuk membangun dan mengembangkan budaya kualitas di dunia 
pendidikan
	Menenun budaya mutu dengan pendekatakan manajemen strategis meningkatkan lembaga 
pendidikan secara optimal.
	Menunjukkan bahwa 
pengintegrasian literasi digital dalam pendidikan mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
responsif, partisipatif, dan berfokus pada peningkatan kualitas secara berkelanjutan

	9
	Zenita Bilkis, Ali Imron, dan Wildan Zulkarnain (2024)
	Mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan budaya literasi
	Kolaborasi antara guru dan masyarakat
	Kualitas mutu pendidikan bergantung dari 
penilaian masyarakat sekitar dengan melihat kualitas  sekolah tersebut.

	10
	Annisa Agustia Rahma 
Murtadlo (2023)
	Mendeskripsikan manajemen literasi sekolah
	Manajemen sekolah dalam meningkatkan literasi menggunakan metode perencanaan, pengorganisasian, implementasi, dan 
evaluasi.
	Relevan pentingnya manajemen sekolah dalam meningkatkan kemampuan literasi 

	11
	R. Supyan Sauri,Teti Hartati, Entis Sutisman, dan Irma Suryani (2025)
	Menganalisis manajemen mutu program kepala 
sekolah dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa
	Menunjukkan bahwa manajemen mutu 
program literasi telah dilaksanakan dengan mengacu pada siklus Plan–Do–Check
Act (PDCA), namun belum sepenuhnya optimal
	Relevan pentingnya manajemen mutu program kepala sekolah yang 
sistematis dan berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 
literasi siswa sekolah dasar.

	12
	Tinta Merry Syahadah dan  Dian Hidayati (2024)
	Mendeskripsikan pembelajaran literasi digital
	Mendeskripsikan literasi digital dalam kaitannya dengan 
kualitas pembelajaran
	 Meunjukkan bahwa literasi digital dapat 
 meningkatkan kualitas pembelajaran siswa secara umum.  

	13
	Iffah Jihan Ibtisamah, dan 
Mega Febriani Sya (2025)
	Mengidentifikasi tantangan dalam pembelajaran literasi dan 
numerasi serta memberikan solusi melalui metode interaktif dan media pembelajaran 
inovatif
	Menunjukkan 
pelatihan untuk guru, serta pemanfaatan teknologi mampu meningkatkan 
keterampilan literasi dan numerasi siswa
	Menguatkan bahwa program Gerakan 
Literasi Sekolah terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca siswa

	14
	Candra Dewi (2021)
	Penyediaan 
sarana dan prasaran yang memadai dan juga upaya peningkatan literasi digital bagi guru 
dan siswa
	Perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi perlu diiringi dengan pendidikan literasi 
digital
	Relevan untuk menunjukkan bahwa literasi digital ini perlu diaplikasikan pada pembelajaran 
yang ada salah satunya pada pembelajaran social studies berbasis e-learning pada siswa 
sekolah dasar

	15
	Khristi Rosika Dewi, Heru Subrata, dan Ari Metalin Ika Puspita (2025)
	Melakukan kajian 
literatur review terkait dengan implementasi literasi digital sekolah
	Mempotensi untuk memahami dan memanfaatkan 
informasi melalui literasi digital
	Menunjukkan bahwa teknologi dapat diimplementasikan pada pembelajaran di sekolah, 
dan literasi digital dapat meningkatkan minat baca pada siswa.

	16
	Loso Judijanto (2024)
	Menyelidiki hubungan antara tingkat literasi digital dan hasil pembelajaran di kalangan guru dan siswa
	Pengaruh literasi digital terhadap kualitas pembelajaran
	Menguatkan bahwa peran penting literasi digital dapat mengoptimalkan hasil pembelajaran di era digital

	17
	[bookmark: _Hlk225168864]Adien Inayah, Aflah Husnaini Matondang, Diana Pauziah Ritonga, Friska Widia, dan 
Novita Sari Nasution (2024)
	Mengeksplorasi strategi dan tantangan dalam meningkatkan literasi digital siswa
	Pentingnya meningkatkan literasi digital siswa di sekolah 
dasar di era digital, dengan fokus pada tantangan, strategi, dan faktor peningkatan literasi digital
	Relevan untuk menunjukkan bahwa akses yang memadai ke infrastruktur dan sumber daya teknologi, serta keterlibatan orang 
tua, sangat penting dalam peningkatan literasi digital

	18
	Luh Putu Sherly Arima Devi, dan I Made Ari Winangun (2024)
	Menganalisis peran teknologi 
digital 
berbasis 
multimedia interaktif dalam mendukung 
perkembangan kognitif anak usia dini melalui kajian literatur
	Pentingnya peran 
pendidik dan orang tua dalam memilih dan mendampingi 
penggunaan teknologi untuk memaksimalkan manfaatnya
	Menguatkan bahwa teknologi menjadi alat yang efektif 
untuk mendukung pembelajaran holistik di era digital terutama dalam pembelajaran literasi digital

	19
	Sugiarto dan Ahmad Farid (2023)
	Menganalisis hubungan antara literasi digital dan penguatan pendidikan 
karakter dengan mempertimbangkan aspek-aspek seperti pengetahuan teknologi, 
keterampilan digital, perilaku pada media online yang bertanggung jawab, dan kesadaran 
etika dalam dunia digital
	Memberikan wawasan terkait peran literasi digital dalam penguatan pendidikan karakter
	Menunjukkan bahwa literasi digital dapat 
menjadi jalan yang efektif untuk memperkuat penanaman karakter

	20
	Mufti Dwi Suryansyah (2023)
	Describing and analyzing the planning of strategies to strengthen digital literacy in order to improve the quality of learning.
	The advancement of science and technology requires teachers, students, and educational staff to understand the digital world in order to create a positive learning environment and to maximize students’ abilities and creativity.
	Relevant and shows that digital literacy has become one of the fundamental literacies that is currently essential in teaching and learning activities.

	21
	Sri Marmoah, Jenny I S Poerwanti, Suharno, and Rivan Gestiardi (2024)
	Describing a quality-based management model in elementary schools to improve teachers’ digital literacy.
	Participation in digital literacy training programs for teachers.
	 Shows an improvement in teachers’ digital literacy after quality management in education is implemented through continuously designed digital literacy training programs for teachers.

	22
	Yuni Tri Widya Ningrum, Dian Hidayati, and Suyatno Suyatno (2025)
	Describing the implementation of digital literacy integration in curriculum management at elementary schools, as well as identifying its challenges.
	The main challenges are the need for continuous technological adaptation for teachers, as well as limited infrastructure.
	 Relevant to student program management, showing that the integration of digital literacy is implemented comprehensively in every aspect of curriculum management: planning, organizing, implementation, and evaluation

	23
	Muamar Asykur, Mirwan and Sampara Halik (2022)
	Understanding strategies to enhance students’ literacy through school-based quality improvement.
	The literacy culture crisis is intertwined with the quality of an educational institution.
	Relevant to strategies for improving students’ literacy through school-based quality enhancement, showing an increase in quality oriented toward achieving students’ literacy skills.

	24
	Hamidaturrohmah, Alzena Dona Sabilla, Kukuh Dwi Wijanarko, Santi Andriyani, Meilia Khasanah Putri, and Satrio Bagus Wiryanti (2024)
	Improving teachers’ competence in developing students’ literacy skills.
	Utilizing technology to enhance students’ literacy learning.
	Demonstrates and provides evidence of increased insight into differentiated literacy learning innovations, with a success rate reaching 90%.

	25
	Ahmad Jubaidi and Tina Rahmawati (2025)
	Understanding the impact of school digitalization on the quality of education in elementary schools.
	The lack of teachers’ skills in utilizing educational technology and the limited availability of ICT-based learning media.
	Shows that the school digitalization variable has a positive and significant effect on the quality of education.

	26
	Ahmad   Afandi, Wajnah,  MA, Pascalian   Hadi   Pradana,   Mohammad   Edy Nurtamam, and   Siti Mahmudah (2024)
	Analyzing strategies to enhance digital literacy among elementary school students through training in the use of technology-based learning applications.
	Teachers’ involvement as facilitators in technology-based learning processes becomes a key factor in the success of the training.
	Shows that training in the use of learning applications, such as e-learning platforms, educational games, and video-based applications, can improve students’ digital literacy skills.

	27
	[bookmark: _Hlk225167982]Aang Subiyakto,  Sulaiman Haris, and  Anisya Rahma (2026)
	Examining the level of digital literacy among elementary school students.
	Provides empirical support that participatory classroom interventions are a viable strategy to strengthen digital literacy as a basic competency at the elementary school level.
	Shows that seminar-based interventions contribute to measurable improvements in students’ digital engagement, understanding, behavior, and awareness.

	28
	Nur Wahyuni1, Dinda Widyastika, and  NabilaNabila (2025)
	Managing and understanding information through reading and writing activities.
	Key elements in digital literacy
	Relevant and reinforces that digital literacy skills are essential for elementary school students.

	29
	Dharma Gyta Sari Harahap, Fauziah Nasution, and Eni Sumanti Nasution (2022)
	Highlights the need for problem-solving through the improvement of literacy program management and implementation..
	Low literacy management skills in elementary schools.
	Relevant and reinforces that student program management significantly influences the improvement of digital literacy.

	30
	Ivy Qurrotuaini Parasdya (2025)
	Analyzing the effectiveness of various literacy improvement strategies implemented in elementary education, with a focus on both digital and non-digital approaches.
	The importance of a collaborative approach involving teachers, parents, and the community in fostering a literacy culture.
	Relevant and reinforces that integrating technology into literacy programs can enhance student engagement and motivation.



Dari beberapa tinjauan penelitian terdahulu di atas, terdapat beberapa celah yang perlu dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini, yaitu sebagian besar penelitian terdahulu lebih fokus pada aspek literasi, namun hubungan langsung antara manajemen kesiswaan dengan peningkatan literasi digital (terutama dalam keterampilan membaca dan menulis) belum dieksplorasi secara mendalam. Penelitian ini dapat lebih jauh mengkaji bagaimana setiap elemen dalam manajemen kesiswaan  berkontribusi pada keterampilan literasi spesifik, serta interaksi antara kebijakan nasional dan praktik di lapangan yang lebih kontekstual di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran manajemen kesiswaan dalam meningkatkan literasi digital siswa di SDN Ciluluk 03 dan SDN Sindangsari 01, serta memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan kebijakan dan implementasi program literasi di sekolah dasar. Diharapkan hasil penelitian ini dapat mengisi celah-celah yang ada dalam penelitian terdahulu dan memberikan wawasan baru bagi peningkatan kualitas pendidikan, khususnya dalam aspek literasi melalui manajemen kesiswaan yang efektif.

